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INTISARI

KUSTURLANI, L., 2020 PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN
BAYAM MERAH (Alternathera amoena Voss) TERHADAP MORFOLOGI,
MOTILITAS DAN JUMLAH SPERMATOZOA TIKUS (Rattus norvegicus)
WISTAR YANG TERPAPAR ASAP ROKOK, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Asap rokok mengandung radikal bebas yang dapat menyebabkan stres
oksidatif yang berdampak pada penurunan kualitas spermatozoa. Senyawa seperti
flavonoid pada ekstrak daun bayam merah berperan sebagai antioksidan yang
menetralisir radikal bebas sebagai perlawanan terhadap stres oksidatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun bayam
merah terhadap jumlah, morfologi dan motilitas spermatozoa tikus wistar yang
dipapar asap rokok.

Metode penyarian ekstrak yang digunakan pada penelitian ini adalah
maserasi dengan etanol 96%. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
dikempokkan menjadi 6 kelompok yang terdiri dari pertama kelompok negatif
diberi CMC 0,5%, ke-2 kelompok vitamin E, ke-3 normal yang tidak diberi
perlakuan, ke-4 kelompok dosis 147mg/KgBB, ke-5 kelompok dosis
294mg/KgBB dan ke-6 kelompok dosis 588mg/KgBB. Semua kelompok kecuali
kelompok normal diberi paparan asap rokok sebanyak 4 rokok sehari selama 21
hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun bayam
merah dapat meningkatkan kualitas morfologi (p<0,05), motilitas (p<0,05) dan
konsentrasi spermatozoa (p<0,05).

Kata kunci : Daun bayam merah, morfologi spermatozoa, motilitas
spermatozoa, jumlah spermatozoa, antioksidan, asap rokok, stres
oksidatif.
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ABSTRACT

KUSTURLANI, L. 2020 THE EFFECT OF RED SPINACH LEAF
(Alternathera amoena Voss) ETHANOL EXTRACT ON THE
MORPHOLOGY, MOTILITY  AND CONCENTRATION OF
SPERMATOZOA OF WISTAR STRAIN RATS (Rattus norvegicus)
EXPOSED TO CIGARETTE SMOKE, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Cigarette smoke contains free radikal which can cause oxidative stress
which results in a decrease in the quality of spermatozoa. Compounds such as
flavonoids in red spinach leaf extract act as antioxidants which neutralize free
radikal as resistance to oxidative stress. This study aims to determine the effect of
ethanol extract of red spinach leaves on the concentration, morphology and
motility of spermatozoa of wistar rats exposed to sidesteame smoke.

Extraction method used in this study was maseration with 96% ethanol.
Animal used in this study were that were grouped into 6 groups consisting of the
first groups of negative group were given CMC 0,5%, the 2 groups of vitamin E
grope dose 12mg/kgBB, the 3 normal group that was not trated, the 4 dose group
mg 147mg/KgBB, the 5 dose group 294mg/KgBB and the 6 dose group
588mg/KgBB. All groups except the normal group were given 4 cigarettes a day
for 21 days. Data analysis on concentration, morphological and motility data of
spermatozoa using SPSS.

The result of this study indecate that administration of red spinach leaf
extract cann improve morphologi quality (p<0,05), motility (p<0,05), and
spermatozoa concentration (p<0,05).

Key words :red spinach leaf, concentration spermatozoa, spermatozoa
morphology, spermatozoa motility, antioxidant, sidesteame smoke,
oxidative stress.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan atau radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan
satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas
senyawa oksidan tersebut dapat di hambat (Winarsi 2007). Berdasarkan
sumbernya antioksidan dapat dibagi menjadi dua macam antioksidan yaitu
antioksidan yang diproduksi oleh tubuh kita (antioksidan enzimatis) dan
antioksidan nonenzimatis (antioksidan alami dan sintetis) (Euis 2018).

Antioksidan non-enzimatis disebut juga antioksidan sekunder karena dapat
diperoleh dari luar, misalnya seperti vitamin AE,C dan beta karoten (Winarsi
2007). Senyawa-senyawa tersebut banyak terkandung dalam tumbuhan salah
satunya adalah bayam merah. Bayam merah (Alternanthera amoena \o0ss)
merupakan salah satu sayuran yang mempunyai gizi yang tinggi dan rendah
kalori. Komponen dalam bayam merah yang berfungsi sebagai antioksidan adalah
betalain, karotenoid, flavonoid, polivenol, antosianin, vitamin C dan vitamin E.
Kandungan vitamin C dan senyawa flavonoid pada bayam merah (Alternanthera
amoena Voss) lebih tinggi dibandingkan dengan bayam hijau (Bambang 2012).

Pernyataan tersebut berkaitan dengan penelitian Syaifuddin (2015), uji
aktifitas antioksidan bayam merah (Alternanthera amoena Voss) dengan metode
DPPH (1,1- diphenyl-2-picylhydrazyl) didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol
bayam merah (Alternanthera amoena Voss) mempunyai 1Csg sebesar 4.32 pg/mL,
hal tersebut menunjukkan kadar antioksidan yang dimiliki bayam merah
merupakan antioksidan sangat kuat. Dengan aktifitas antioksidan yang sangat kuat
diharapkan bayam merah dapat menangkal radikal bebas yang berlebih dalam
tubuh, radikal bebas dapat berasal dari berbagai sumber salah satunya adalah asap
rokok.

Rokok adalah salah satu hasil olahan tembakau dengan menggunakan
bahan ataupun tanpa bahan tambahan. Menurut survey dari WHO di tahun 2008,



sepertiga dari penduduk dunia terutama orang dewasa adalah perokok. Angka
kematian di dunia akibat rokok mencapai 500 juta orang per tahun (Gupta 2001).
Asap rokok merupakan faktor resiko yang besar dalam menimbulkan beberapa
penyakit, termasuk dapat menyebabkan infertilitas. Infertilitas merupakan salah
satu gangguan dalam kesehatan reproduksi. Infertilitas terjadi ketika
ketidakmampuan untuk menghasilkan konsepsi (pembuahan) setelah melakukan
hubungan teratur, tanpa menggunakan alat kontrasepsi setelah satu tahun (Rowe
et al. 2000).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Achmad (2016)
tentang determinan kejadian infertilitas pria di Kabupaten Tulang Bawang
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya infertilitas pria pada
perilaku merokok adalah sebersar 68,3 %. Semakin banyak jumlah paparan yang
diberikan maka semakin menurunkan kualitas spermatozoa mencit yang meliputi
konsentrasi, motilitas, dan morfologi (Immanuel 2013).

Rokok mengandung 4000 jenis bahan kimia dan sebagian besar bersifat
toksik (Hargono et al. 2013). Komponen gas terdiri dari nitrogen dan senyawa
hidrokarbon, sedangkan komponen partikel beberapa diantaranya terdiri dari tar,
nikotin, benzopiren, fenol dan cadmium (Karim D 2011). Bahan karsinogen dari
asap rokok seperti tar mempengaruhi dan dapat merusak DNA (Deoxiribo Nucleat
Acid) spermatozoa serta menurunkan kadar testoteron dan meningkatkan
apoptosis khusus pada tahap spermatogonia (Rajpurkar et al. 2000). Nikotin
dalam asap rokok dapat menstimulasi medula adrenal untuk melepaskan
katekolamin yang dapat mempengaruhi sistem saraf pusat, sehingga mekanisme
umpan balik antara hipotalamus, hipofise anterior dan testis menjadi terganggu.
Akibatnya sintesis hormon testosteron terganggu dan spermatogenesis juga
terganggu (Anita 2004), sehingga menyebabkan penurunan kualitas sperma.

Asap rokok dapat dibedakan menjadi dua, yaitu asap utama (mainstream
smoke) atau asap yang dihisap oleh si perokok dan asap samping (sidestream
smoke). Asap samping dari rokok memiliki pengaruh yang sangat besar bagi
kesehatan perokok pasif, yaitu orang yang berada di lingkungan yang tercemar
asap rokok, karena dari sebatang rokok yang terbakar akan dihasilkan asap



samping dua Kkali lebih banyak dari pada asap utama dan bahan berbahaya yang
dikandung asap samping lebih tinggi dari pada asap utama (Aina N 2005).
Berdasarkan uraian di atas, penelitian dilakukan bertujuan untuk
mengetahui efek antioksidan bayam merah yang berpengaruh menjaga normalitas
sperma pada tikus yang terpapar asap rokok. Morfologi sperma yang abnormal
akan mengakibatkan ketidakmampuan melakukan pembuahan dengan ovum dan
berakibat pada infertilitas. Daun bayam merah (Alternanthera amoena Vo0ss)
dengan kandungan senyawa yang bersifat antioksidan, diharapkan dapat meredam
reaktifitas dari radikal bebas yang berbahaya pada kehidupan sel spermatozoa.
Untuk itu peneliti ingin meneliti daun bayam merah dalam menangkal radikal
bebas dari asap rokok serta menentukan dosis yang paling efektif dalam

menangkal radikal bebas dari asap rokok.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera
amoena Voss) terhadap morfologi, motilitas dan jumlah spermatozoa tikus
yang terpapar asap rokok?

2. Berapa dosis ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera amoena
Voss) yang efektif dalam meningkatkan persentase morfologi spermatozoa
tikus yang terpapar asap rokok?

3. Berapa dosis ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera amoena
Voss) yang efektif dalam meningkatkan persentase motilitas spermatozoa
tikus yang terpapar asap rokok?

4. Berapa dosis ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera amoena
Voss) yang efektif dalam meningkatkan jumlah spermatozoa tikus yang
terpapar asap rokok?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera

amoena Voss) terhadap morfologi, motilitas dan jumlah spermatozoa tikus

yang terpapar asap rokok.



2. Mengetahui dosis ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera
amoena Voss) yang efektif dalam meningkatkan persentase morfologi
spermatozoa tikus setelah dipapar asap rokok.

3. Mengetahui dosis ekstrak etanol 96% daun bayam merah (Alternanthera
amoena Voss) yang efektif dalam meningkatkan persentase motilitas
spermatozoa tikus setelah dipapar asap rokok.

4. Mengetahui dosis efektif ekstrak etanol 96%  daun bayam merah
(Alternanthera amoena Voss) yang efektif dalam meningkatkan jumlah
spermatozoa tikus setelah dipapar asap rokok.

D. Kegunaan Penelitian

Pertama memberikan informasi pada masyarakat bahwa asap rokok
merupakan salah satu radikal bebas yang dapat memicu kerusakan pada
spermatozoa sehingga dapat menurunkan kualitas sperma.

Kedua, memberikan informasi bahwa daun bayam merah dapat digunakan
sebagai antioksidan tambahan yang dapat menangkal radikal bebas dari asap
rokok sehingga dapat menjaga kualitas dari sperma.

Ketiga, mendorong pemanfaatan bahan-bahan alam khususnya daun
bayam merah (Alternanthera amoena Voss) untuk memenuhi kebutuhan gizi.



